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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengaruh Media Pembelajaran AudioVisual Terhadap
Keterampilan Menyimak Siswa SD Negeri VI Palembang. Adapun masalahnya dalam penelitian ini yaitu
siswa kurang antusias (pasif) dalam mengikuti pembelajaran menyimak, masalah disebabkan Guru kurang
kreatif dalam menggunakan keterampilan menyimak dan pendayagunaan media pembelajaran kurang
dioptimalkan oleh guru sehingga siswa tidak tertarik dalam proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan
di SDN VI Palembang, dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas VB Sebagai kelas eksperimen yang
mengguanakan Media Audio Visualdan kelas VA sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah. Jenis penelitian ini Quasi Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes tertulis dan dokumentasi. Hasil penelitian kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
posttest 74.80. Sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata posttest 52,69. Hipotesis uji-t diperoleh
thitung > ttabel (5,488 > 1,725) artinya H1 diterima. Dapat disimpulkan, Pengaruh Media Pembelajaran
AudioVisual Terhadap KeterampilanMenyimak Siswa SD Negeri VI Palembang.

Kata kunci: Media Audio Visual, Keterampilan Menyimak

The Influence of Audio-Visual Learning Media on Listening Skills of Students of
Elementary School VI Palembang

Abstract

This research aims to determine the effect of audio-visual learning media on the listening skills of students
at SD Negeri VI Palembang. The problem in this research is that students are less enthusiastic (passive)
in participating in listening learning, the problem is caused by teachers not being creative enough in using
listening skills and the use of learning media is not optimized enough by teachers so that students are not
interested in the learning process. The research was carried out at SDN VI Palembang, using two classes,
namely class VB as an experimental class which used Audio Visual Media and class VA as a control class
which used the lecture method. This type of research is Quasi Experimental with a quantitative approach.
Data collection techniques use written tests and documentation. Experimental class research results with
an average posttest score of 74.80. Meanwhile, the control class had an average posttest score of 52.69.
The t-test hypothesis obtained tcount > ttable (5.488 > 1.725) means that H1 is accepted. It can be
concluded, the Influence of AudioVisual Learning Media on the Listening Skills of SD Negeri VI Palembang
Students.

Keywords: Audio Visual Media, Listening Skills.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
bawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan. Menurut (Anwar, 2023, p. 22). pendidikan merupakan perjalanan kemampuan belajar
individu dalam menunjukkan sikap dan prilaku yang berlaku di masyarakat, dan proses sosial yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat mencapai kecakapan sosial dan pengembangan
pribadinya. Hal ini berarti, pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk memberikan atau
menunjang pengembangan potensi jasmani dan rohani setiap orang guna mengembangkan ilmu
pengetahuan yang tinggi dan wawasan yang menyeluruh. Pengembangan tersebut dimulai dengan
pendidikan di sekolah dasar.

Dari beberapa jenjang pendidikan, pendidikan dasar merupakan fondasi dasar dari semua jenjang
selanjutnya (Prastowo, 2013, p 13). Artinya, pendidikan merupakan tahap dasar dari sistem Pendidikan
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yang harus ditempuh. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalis
menyatakan bahwa pendidikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam,
masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan
di tingkat menengah. Sekolah Dasar memiliki 6 (enam) mata pelajaran wajib, yakni Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn), Matematika (MTK), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), SBdP, dan Bahasa Indonesia. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran pokok di SD. (Yunus, 2015, p. 6) menjelaskan bahwa sudah selayaknya pembelajaran bahasa di
sekolah dilaksanakan dengan sebaik- baiknya. Pembelajaran bahasa haruslah diorientasikan pada
pembentukan kemampuan berbahasa dan pembentukan kemampuan bahasa serta pembentukan
kemampuan keilmuan yang lain. Adapun keterampilan bahasameliputi kemampuan, Menulis, Membaca,
Berbicara, dan Menyimak.

Keterampilan menyimak adalah keterampilan yang pertama kali dilakukan di Sekolah Dasar (SD).
Setiap anak diwajibkan melaksanakan jenjang pendidikan awal di Sekolah Dasar. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Sukma & Saifudin, 2021, p. 3) menerangkan bahwa menyimak merupakan cara
mendapatkan informasi dan menginterpretasikan makna isi cerita yang disampaikan melalui apa yang
didengar dengan atensi serta penuh interpretasi. Artinya, dalam hal menyimak dibutuhkan upaya fisik dan
kognitif untuk menangkap dan memahami isi dari apa yang dikomunikasikan seseorang. Berdasarkan
observasi awal peneliti pada saat Praktik ditemukan permasalahan mengenai keterampilan menyimak di
SD yang kurang baik. Hal ini dapat terlihat dari sebagian besar siswa belum mampu menyimak dengan
baik. Adapun indikator-indikator permasalahannya yaitu, kesulitan dalam pemahaman kalimat kosa kata,
pola kalimat dan lain-lain. Adapun faktor-faktor penyebabnya yaitu, faktor internal berupa masalah
pendengaran, minat pribadi bahkan dari motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu berupa media
pembelajaran, metode pembelajaran, tempat dan lain-lain. Berpatokan pada permasalahan tersebut, maka
peneliti memiilih media audio visual.

Media audio visual merupakan media yang melibatkan inderapendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses menurut (Pritasaridan Asri, 2014 p 3). Artinya, media audio visual dapat
digunakan guru untukmemberikan pengaruh dalam proses pembelajaran karena menyajikan dua unsur
seperti unsur suara dan unsur gambar. Media audio visual masihjarang digunakan guru karena terbatasnya
sarana dan prasarana Yyang terdapat dibeberapa sekolah. Beberapa kelebihan media audio visual 1)
Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitisi (dalambentuk kata-kata, tertulis atau
lisan. 2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti objek yang terlalu besar digantikan
dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau model. 3) Media audio visual bisa berperan dalam
pembelajaran tutorial. Beberapa keunggulan media audio visual antara lain memberikan petunjuk
yang jelas, mengatasi kendala lokasi, waktu, dan hari, serta digunakan dalam pembelajaran tutorial.

Menurut (Aryani, 2021, p. 266) Media audio merupakan suara-suara ataupun bunyi yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang direkam dengan menggunakan alat perekam suara. Artinya media audio
menampilkan bentuk suara atau bunyi yang direkam, kemudian hasil perekaman tersebut diperdengarkan
kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah alat pemutarnya Lestari et al., (2016). Adapun menurut
(Febby, 2023, p. 5843) Keterampilan menyimak adalah keterampilan yang pertama kali dilakukan di
Sekolah Dasar (SD). Setiap anak diwajibkan melaksanakan jenjang pendidikan awal di Sekolah Dasar,
karena disini anak akan mempelajari berbagai mata pelajaran wajib yaitu PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA, IPS, dan SBdP. Selanjutnya (Budi, 2022, p. 1) Media audio visual menurut Rohani (1997)
adalah media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar.

2. METODE

Menurut Sugiyono (Karmanis, 2020, p. 3) metode penelitian adalah suatu cara atau proses ilmiah
dengan tujuan memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Artinya metode penelitian yaitu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Peneliti ini menggunaakan metode
penelitian eksperimen (eksperimen research) yaitu, True-experimental yaitu posttes-only Control Design.
Desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak atau random. Kelompok pertama diberi
perlakuan (X) yang disebut dengan kelompok eksperimen (E) dan kelompok kedua tidak diberikan
perlakuan disebut dengan kelompok control (K). Menurut Sugiyono (Irma , 2023, p. 123), teknik
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang merupakan langkah-langkah strategis dalam peneliti dengan tujuan utamanya
mendapatkan data
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3. RESULTS and DISCUSSION

Hasil dari peneltian Uji normalitas dirancang untuk memastikan apakah variabel endogen dalam
penulisan mempunyai distribusi normal. Data dianggapberdistribusi normal apabila nilainya signifikan
atau nilai probabilitasnya lebih besar dari o (0=0,05). Sebaliknya, data dianggap berdistribusi tidak
normal jika nilainya signifikan atau nilai probabilitasnya kurang dari a (=0,05).

Tabel 1 Hasil Uji Coba Normalitas

Shapire-TWilk
Statistic Df Sis.
FElsperimen 937 25 128
FKontrol 94a 2a 185

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2024

Nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,128 lebih besar dari 0,05 yang ditunjukkan dari hasil
uji normalitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai sisa mempunyai nilai normal. Sedangkan
nilai sisa kelas kontrol ialah normal yaitu 0,185 lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl dfl Sig.
Hazl Based on Mean 607 1 49 A40
Belajar Based on Median 5R2 1 49 Adg
Sizwa  Based on Median and with SR2 1 47831 A4
adjusted df
Based on timmed mean 616 1 49 A35

Sumber : Hasl olah data dari SPPS 25, 2024

Uji homogenitas digunakan untuk memastikan apakah sampel berasaldari varian yang sama atau
hampir sama. Uji homogenitas varians yang dilakukan dengan menggunakan statistik homogenitas varians
Leven dianggap memenuhi asumsi bahwa jika nilai probabilitas atau signifikan lebih besar dari0,05 maka
varians sampel dianggap homogen. Tabel di bawah ini menampilkan hasil tes.:

Tabel 4.6 Nilai Rata — Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kode M Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Eksperimen 25 7480 13.577 2715
Kontrol 26 5269 15.115 2964

Sumber : Hasil olah data dart SPPS 23, 2024

Nilai mean pada baris nilai sebesar 0,607 dan nilai sig sebesar 0,440 lebih besar dari 0,05 yang
ditunjukkan dengan perhitungan SPSS. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen
atau variansnya setara antar kelompok.

Dengan menggunakan uji t independen, perbedaan antara data kelas eksperimen dan data kelas
kontrol dianalisis untuk menguji hipotesis. Hipotesis yang diajukan ialah adanya pengaruh media
pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menyimak siswa di SDN VI Palembang. Tabel dibawah
ini menampilkan hasil perbandingan.

Tabe 4.7 Hasil Uji Independen t-tes
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. (- Mean Std. Error  Interval of the Difference
F Sig T Di  falled) Difference  Difference  Lower Upper
Hasi Equal 605 440 5488 49 000 22108 4026  14.012 30203
| variance
g
assume
d
Equal 5499 4378 000 22108 4020 14.028 30187
variance 0
s not
assume
d
Sumber - Hastl olah data dari SPPS 25, 2024
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Tabel output “Groop Statistics” di atas memperlihatkan jika nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada bagian mean yang diperoleh dari post-test eksperimen ialah 74,80,sedangkan post-test kontrol ialah
52,69. Berdasarkan tabel di atas* menunjukan kriteria pengujian hipotesis jikanilai sig (2-tailed) < 0,05
maka H. diterima tetapi jika nilai sig (2-tailed) > 0.05 maka H, ditolak, dapat juga dilihat dari
thitungdan teaber dengan Kriteriajika thitung > trabet maka Ho diterima, thicungialah 5.499 dan traper
1.725maka H.diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dalam mediapembelajaran media
audio visual terhadap keterampilan menyimak siswa SD Negeri VI Palembang.

Pembahasan

Tujuan penulisan ini ialah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual
terhadap kemampuan mendengarkan siswa di SD Negeri VI Palembang. Penulisan ini menggunakan
desain Nonequivalent Control Design dengan Quasi Experimental Design yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penulisan ini masing-masing berjumlah 26 siswa kelas VV A dan 25
siswa kelas V B, dan populasinya ialah seluruh siswakelas VV SD Negeri VI Palembang yang berjumlah
51 siswa.

Pada hari senin tanggal 21 Mei 2024 peneliti melakukan observasi awal di SD Negeri VI
Palembang dengan cara bertemu dengan kepala sekolah dan wali kelas kelas V A dan V B. Instrumen
soal mula-mula diuji coba oleh peneliti di SD Negeri 2 Karang Agung llir, dimana soal tes instrumen
diberikan kepada 22siswa di kelas V sebelum penulisan dimulai. Hasil uji validitas dan reliabilitas
terhadap 15 soal ialah sebagai berikut: 10 soal valid dan 5 soal tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpa memperlihatkan jika data tersebut reliabel dengan nilai 0,761 > 0,444. Oleh karena itu,
uji validitas dan reliabilitasdapat dilaksanakan. Jumlah soal yang berbentuk Pilihan Ganda sangat banyak.
Setelah ditentukan bahwa ada sepuluh soal yang reliabel, maka soal-soal tersebut dapat digunakan
sebagai soal pasca-tes.

Pada tanggal 22 mei 2024, peneliti memulai penulisan dari kelas eksperimen, dengan 4 kali
pertemuan, pada pertemuan pertama dan ke dua peneliti menggunakan metode ceramah, dan
pertemuan ke tiga peneliti menerapkan media audio visual pada kelas eksperimen. Setiap pertemuan
dialokasikan (3 x 60) menit atau 3 jam pembelajaran. Pada pertemuan pertamaselasa 22 Mei 2024 peneliti
melakukan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah untuk mengetahui keterampilan
menyimak pada siswa.

Pada pertemuan ke tiga senin 27 Mei 2024 peneliti menerapkan media pembelajaran audio visual
pada mata pembelajaran bahasa indonesia “Siklus airdan Siklus air tanah, Sedangkan pertemuan ketiga
pada kelas kontrol peneliti pembelajaran menggunkan metode ceramah.

Pada pertemuan ke 4 Selasa 28 Mei 2024, peneliti melakukan Tes akhir atau post-tes untuk
mengetahui kemampuan dari keterampilan menyimak siswa setelah menerapkan media pembelajaran
audio visual pada kelas eksperimen maka didapatlah nila rata- rata Post-Test kelas eksperimen sebesar
74.80. Kemudian peneliti juga melakukan penulisan pada kelas kontrol dengan 4 kali pertemuan, pada
pertemuan pertama rabu 22 Mei 2024 dengan menerapkan pembelajaran menggunakan metode ceramah
pada mata pelajaran B.Indonesia mengenai “siklus air”. Sabtu 25/26 Mei 2024 pertemuan kedua dan
pertemuan ke tiga peneliti tetap menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode yang sama yaitu
metode ceramah pada mata pelajaran B.Indonesia mengenai “ siklus air tanah”. Selanjutnya Pada
pertemuan keempatpeneliti melakukan Post-Test atau tes akhir setelah peneliti menerapkan pembelajaran
menggunakan metode ceramah dengan nilai rata- rata kelas kontrol sebesar 52,69.

Setelah terkumpul data — data yang diinginkan, peneliti melakukan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis bereserta uji independen test,maka di dapatlah uji normalitas data
menunjukan bahwa Post-Tes kelompok siswa yaitu kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai signifikan
kelas eksperimen 0,128 > 0,05 dan kelas kontrol berjumlah 0,185 > 0,05 maka dapat dinyatakan memiliki
data yang berdistrubusi normal, Selanjutnya dari hasil homogenitas data yang diperoleh nilai problalitas
(signifikan) sebesar 0,440 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut homogen. Pada pengujian
hipotesis diperoleh tnitung Sebesar 5,488 menurut kriteria pengujian hipotesis bahwa H. diterima jika
thitung > trabel, thitung ialah 5,488 dan trper 1,725 maka H. diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan media pembelajaran audio visual terhadap keterampilan menyimak
siswa kelas V.

Hasil penulisan ini didukung juga oleh beberapa penulisan terdahulu antara lain. Febby, I. W.,
& Lara, S. S. (2023). S. A, R. R,, & Mahpudin. (2021). Budi, R. R., s. I., & yulianti. (2014) Bahwa
pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap keterampilan menyimak siswa memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa atau dalam kata lain penggunaan model media pembelajaran audio visual
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD.
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4. KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thirung Sebesar 5,488 dan nilai taper sebesar 1,725
memperlihatkan jika nilai tricung lebih besar dari nilai twase.. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menyimak siswa SDN VI dipengaruhi secara signifikan oleh media pembelajaran
audio visual. Oleh karena itu, hipotesis diterima. palembang. Dengan kata lain dampak media
pembelajaran audiovisual terhadap keterampilan menyimak siswa di SDN VI Palembang cukup efektif
dan berdampak besar terhadap pembelajarannya.
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